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ABSTRAK 

String matcing adalah teknik membaca didalam kompute hal ini seperti halnya 

dilakukan manusia membaca dari kiri kekanan atau dari kanan kekiri didalam bebera bahasa 

semakin cepat sesesorang membaca semakin banyak informasi didapat. Penyesuian dosen 

pembimbing merupakan hal penting bagi akademik dan sudah diterapkan diseluruh 

akademik. Namun jika terdapat banyak mahasiswa tentu akan menyulitkan pihak akademik, 

alasan mengapa diperlukan penyesuian dosen pembimbing agar bidang penelitian dosen 

selama ini benar-benar dapat diterapkan kepada mahasiswa sehingga dosen pembimbing 

memberikan bimbingan kepada mahasiswa mendapatkan pengetahuan lebih luas akibat 

sesuai bidang tekuni selama ini. Selain itu sarana pada umumnya digunakan selama ini 

menggunakan manual perlu sistem informasi baru untuk pihak akademik agar tidak menguras 

pikiran dan tenaga. Penyesuaian dosen pembimbing skripsi dirancang untuk memfasilitasi 

pihak akademik, mahasiswa dan dosen agar lebih cepat. Algoritma yang digunakan dalam 

sistem ini  adalah menggunakan fungsi menarik informasi dengan menggunakan string 

matching. Algoritma boyer more merupakan membaca sebuah teks dari banyak teks dan 

mangmbil garis bawah atau kunci teks tersebut sebagai point informasi.  Jika nantinya 

penyesuian dosen pembimbing mengolah data yang besar dan digunakan terus menerus maka 

sistem ini benar-benar memudahkan pihak akademik terintegrasi dengan memanfaatkan data 

fast dan smart, sehingga hanya perlu mengambangkan sistem informasi akademi yang ada. 

Kata Kunci : String Matching, Penyesuaian Dosen, Pembimbing, Algoritma Boyer Moore. 

ABSTRACT 

String matcing is a technique of reading in this computer just as humans do from left to right 

or from right to left in several languages the faster someone reads more information is 

obtained. Adaptation of supervisors is important for academics and has been applied 

throughout the academic. However, if there are many students, it will certainly make it 

difficult for academics, the reason why it is necessary to adjust the supervisor so that the 

lecturers' research field can really be applied to students so that the supervisors provide 

guidance to students to gain broader knowledge due to the field of study. Besides that, the 
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facilities are generally used so far using manuals requires a new information system for 

academics so as not to drain the mind and energy The adjustment of the thesis supervisor is 

designed to facilitate the academic, students and lecturers to be faster. The algorithm used in 

this system is to use the function of pulling information using string matching. Boyer more 

algorithm is reading a text from many texts and taking the bottom line or key of the text as 

information points. If later the adjustment of supervisors processes large data and is used 

continuously, this system really facilitates the academic parties to be integrated by utilizing 

fast and smart data, so that it only needs to develop the existing academic information 

system. 

Keywords: String Matching, Adjustment of Lecturers, Counselors, Boyer Moore Algorithms. 

1. PENDAHULUAN

Penyesuaian dosen pembimbing berarti memberikan dosen pembimbing kepada 

mahasiswa pada saat menjalani proses tugas ahir atau skripsi. Secara umum proses tersebut 

sudah berjalan namun perlu adanya pengembangan sistem yang  dengan menggunakan 

konsep yang lebih cepat, smart dan baik. Pada saat mahasiswa mengajukan judul ada tahap 

proses penyaringan apakah judul tersebut sesuai dengan bidang yang diambil saat kuliah. 

Perkembangan teknologi harus dapat dimanfaatkan untuk sistem yang sedang berjalan 

dimasyarakat baik di perkuliahan yang berbarbasis ruang linkup baik itu internet untuk 

membantu dan mempercepat pekerjaan yang biasa dilakukan. 

Dalam penyesuian dosen pembimbing secara otomatis berdasarkan spesialis dosen 

terlebih dahulu menentukan spesialis dosen dari masing-masing dosen, kemudian mahasiswa 

mengajukan judul berdasarkan spesialis dosen atau bidang ilmu yang diterapkan untuk proses 

menjadi karya ilmiah. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan penyesuaian dosen pembimbing skripsi 

otomatis adalah antara judul skripsi dan spesialis dosen harus saling terikat dan saling 

memiliki data disini kunci dari penyesuian dosen pembing skripsi otomatis dilaukan oleh 

komputer memanfaatkan algoritma boyer moore sehingga tidak masalah sekalipun banyak 

data hal ini tidak sulit dilakukan perulangan didalam sistem komputer. 

2. METODE PENELITIAN

Pencocokan string adalah subjek yang sangat penting dalam domain pemrosesan teks yang 

lebih luas. Algoritma pencocokan string adalah komponen dasar yang digunakan dalam 

implementasi perangkat lunak praktis yang ada di sebagian besar sistem operasi. Selain itu, 

mereka menekankan metode pemrograman yang berfungsi sebagai paradigma di bidang ilmu 

komputer lainnya (desain sistem atau perangkat lunak). Meskipun data simpan dengan 

berbagai cara, teks tetap menjadi bentuk utama untuk bertukar informasi. Ini khususnya 

terbukti dalam literatur atau linguistik di mana data terdiri dari kumpulan besar dan kamus. 

Ini juga berlaku untuk ilmu komputer di mana sejumlah besar data disimpan dalam file linier. 

Pencocokan string terdiri dari menemukan satu, atau lebih umum, semua kemunculan string 

(lebih umum disebut pola ) dalam teks . Semua algoritma dalam buku ini menampilkan 
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semua kemunculan pola dalam teks. Empat kategori muncul pencarian string yaitu cara 

paling alami untuk melakukan perbandingan adalah dari kiri ke kanan, yang merupakan arah 

pembacaan; melakukan perbandingan dari kanan ke kiri umumnya mengarah pada algoritma 

terbaik dalam praktik; batas teoretis terbaik dicapai ketika perbandingan dilakukan dalam 

urutan tertentu(). 

2.1 Algoritma Boyer Moore 

Algoritma Boyer-Moore dianggap sebagai algoritma pencocokan string yang paling 

efisien dalam aplikasi biasa. Versi yang disederhanakan atau seluruh algoritme sering 

diterapkan dalam editor teks untuk perintah search dan substitute. Algoritma ini memindai 

karakter pola dari kanan ke kiri dimulai dengan yang paling kanan. Dalam kasus 

ketidakcocokan (atau kecocokan lengkap dari seluruh pola) ini menggunakan dua fungsi yang 

dikomputasi untuk menggeser jendela ke kanan. Dua fungsi shift ini disebut good suffix shift 

(juga disebut pergeseran yang cocok) dan bad character shift (juga disebut pergeseran 

(occurrence) kejadian). Bad Character menunjukkan seberapa banyak pergeseran karakter 

dapat dengan aman melompat ke depan dalam teks setelah ketidakcocokan. untuk 

menentukan berapa besar pergeseran yang dibutuhkan untuk mencapai karakter tertentu pada 

pattern dari karakter pattern terakhir/terkanan. Good suffix Memeriksa kecocokan sejumlah 

karakter yangdimulai dari karakter terakhir/terkanan dengan sejumlah karakter yang dimulai 

dari setiap karakter yang lebih kiri dari karakter terkanan. Good Suffix adalah cara lain amok 

mengatakan berapa banyak karakter yang kita dapat melewatkan jika tidak ada suatu 

kecocokan. 

Menurut Christabella Chiquita B, 2012: 

1. Buat tabel pergeseran pattern yang dicari (P) dengan pendekatan Match Heuristic (MH)

dan Occurence Heuristic (OH), untuk menentukan jumlah pergeseran yang akan dilakukan

jika mendapat karakter tidak cocok pada proses pencocokan dengan string pada teks (S).

2. Jika dalam proses pembandingan terjadi ketidakcocokan antara pasangan karakter pada P

dan karakter pada S, pergeseran dilakukan dengan memilih salah satu nilai pergeseran dari

dua tabel analisa pattern, yang memiliki nilai pergeseran paling besar.

3. Dua kemungkinan penyelesaian dalam melakukan pergeseran P, jika sebelumnya belum

ada karakter yang cocok adalah dengan melihat nilai pergeseran hanya pada tabel

occurrence heuristic : Jika karakter yang tidak cocok tidak ada pada P maka pegeseran

adalah sebanyak jumlah karakter pada P. dan jika karakter yang tidak cocok ada pada P,

maka banyaknya pergeseran bergantung dari nilai pada tabel.

4. Jika karakter pada teks yang sedang dibandingkan cocok dengan karakter pada P, maka

posisi karakter pada P dan S diturunkan sebanyak 1 posisi, kemudian lanjutkan dengan

pencocokan pada posisi tersebut dan seterusnya. Jika kemudian terjadi ketidak cocokan

karakter P dan S, maka pilih nilai pergeseran terbesar dari dua tabel analisa Occurrence

pattern yaitu nilai dari tabel Match Heuristic dan nilai tabel Heuristic dikurangi dengan

jumlah karakter yang telah cocok.

5. Jika semua karakter telah cocok, artinya P telah ditemukan di dalam S, selanjutnya geser

pattern sebesar 1 karakter. Lanjutkan sampai akhir pattern.
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3. Hasuk Dan Pembahasan

Proses penyesuaian dosen pembimbing secara otomatis berdasarkan spesialis dosen 

telah tersimpan didalam database. Kemudian masih ada proses lainnya yang harus dilakukan 

untuk keberhasilan proses penentuan dosen pembimbing yaitu ekstraksi dan spesialis dosen. 

Masing-masing proses mempunyai urutan dan kepentingan masing-masing yang tidak bisa 

dirubah alias harus sesuai dengan urutan dalam proses. Urutan tersebut dimulai dari input 

spesialis dosen kemudian mengambil fitur atau nilai spesialis judul  yang terdapat pada judul 

yang diajukan dan perbandingan sehingga mendapatkan hasil keputusan antara judul dan 

spesialis dosen. Lebih jelas dibawah ini adalah alur proses penyesuian dosen pembimbing, 

yaitu : 

Start

Spesialis 
Dosen, 
Judul 
Skripsi

Pencocokan antara 

Spesia lis dan Judul Skripsi

Process

Perbaiki Judul

Process
Stop

No

Yes

Gambar 1 Flawchart  System 

Pembentukan Spesialis Dosen (Pattern) 

Spesialis dosen merupakan pakar dosen yang didalami selama menjadi dosen baik dari minat 

dosen dan keselarasan antara penelitian dosen atau yang akan didalami seperti data berikut : 

Tabel 1 Spesilis Dosen 

Pembentukan Judul Mahasiswa (Text) 

Nama Spesialis

String Matching

Algoritma Boyer Moore

Data Mining

Sistem Sinyal

Mikrotik 

Jaringan Komputer

Tomy Satria Alasi, M.Kom

Allwine, M.Kom

Karina Asmara, M.kom
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Judul mahasiswa merupakan judul yang akan diajukan dan diterima setelah diperoses dengan 

beberapa tahapan salah satunya harus sesuai dengan spesialist dosen yang ada. 

Tabel 2 Judul Mahasiswa 

Algoritma Boyer Moore Penyesuaian Dosen Pembimbing Berdasarkan Spesialist Dosen 

1. Preprocessing (Menentukan Awal Pattern)

Tabel 3 Preprocessing 

Untuk melakukan peroses selanjutnya diperlukan tabel OH sebagai dasar lompatan. 

Tabel 4 Occurance Heuristik 

2. Right-to-left-scan

Tabel 5 Right To Left Scan 

Mahasiswa Judul Spesialis

Yudi Analisa Algoritma Boyer Moore Untuk Penyaringan Pesan teks Algoritma Boyer Moore

..... ....... ..........

Text A n a l i s a A l g o r i t m a B o y e r M o o r e U n t u k P e n y a r i n g a n P e s a n

Pattern A l g o r i t m a B o y e r M o o r e

Pattern A l g o r i t m a B o y e r M o o r e
0 0

1 1

2 2

3 3

4 4

5 5

6 6

7 7

8 8

9 9

10 10

11 11

12 12

13 13

14 14

15 15

16 16

17 17

18 18

19 19

20 20
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3. Bad-character-rule

Tabel 6 Bad Character Rule 

Pada penncocikan pertama ‘e’ tidak cocok dengan ‘y’ sehingga diambil  nilai ‘y’ pada 

pattern dengan melihat nilai OH yaitu ‘8’ maka dilakukan 8 kali perpindahan (shift). 

4. Good-suffix-rule

Tabel 7 Good Suffix Rule 

Pada pencocokan kedua karakter ‘e’ cocok dengan text dilakukan sampai proses mundur 

dan cocok antara pattern dengan teks, sehingga proses pencarian pattern atauan spesialis 

dosen berhenti dan menentukan pembimbing mahasiswa. 

Perancangan database 

Perancangan database berguna untuk perencanaan integritas data dalam pembagunan 

aplikasi penyesuaian pembingbing menggunakan perbandingan kata yang sama yaitu 

untuk menyimpan data-data yang akan diinput ke sistem program aplikasinya. 

1. Tabel Judul

Tabel 8 Judul 

 
2. Tabel Spesialis

Tabel 9 Spesialis dosen 

Text A n a l i s a A l g o r i t m a B o y e r M o o r e U n t u k P e n y a r i n g a n P e s a n

Pattern A l g o r i t m a B o y e r M o o r e

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53

Text A n a l i s a A l g o r i t m a B o y e r M o o r e U n t u k P e n y a r i n g a n P e s a n

Pattern A l g o r i t m a B o y e r M o o r e

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53

A n a l i s a A l g o r i t m a B o y e r M o o r e U n t u k P e n y a r i n g a n P e s a n

A l g o r i t m a B o y e r M o o r e

A l g o r i t m a B o y e r M o o r e

Field Type Lengh

Npm Int 20

NamaMahasiswa Varchar 40

Judul Varchar 100

Tabel Judul

Field Type Length

Nidn int 20

NamaDosen Varchar 50

Spesialis Varchar 30

Tabel Spesialis
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Flawchart 

Start

Judul, 
Spesialis

For : i = 0 to judul-
spesiaist.lenght -1

Cocok 

Oh= p [i + 1 .. m- 1] dan Mh 
= P [i + 1 .. m- 1] = T [i + j + 1 
.. j + m-1] = u P [i] ≠ T [i + j]  , 
T [i + j + 1 .. j + m- 1] = P [i + 

1 .. m-1]= P[i]

Perbaiki Judul

End

Ya

Pembimbing 
ditentukan

Tidak

Database

Gambar 2 Flowchart Penyesuaian Dosen Dengan Algoritma Boyer Moore 

Pada gambar 4.10 flawchart penyesuian dosen pembimbing dengan menerapkan algoritma 

Boyer-Moore secara tahap bertahap sampai selesai, sehingga ada aturan didalam 

penyelesaian penentuan dosen pembimbing, gambar flawchart penyesuian dosen 

pembingbing. Dimulai dengan menginput judul, judul pada sistem penulis mengarahkan 

dengan diisi bebas oleh mahasiswa untuk pengajuan dan, kemudian judul selanjutnya 

penyesuiaian berdasarkan spesialist dosen secara otomatis. 

http://jurnal.stmikmethodistbinjai.ac.id/


p-ISSN: 2598-0416 e- ISSN: 2615-6891

8 

Pengujian Aplikasi 

Gambar 3 Halaman Mahasiswa 

Gambar 4 Halaman Dosen 

Gambar 2 Halaman Hasil Penyesuaian Dosen Pembimbing 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dilakukan, sistem yang telah diterapkan menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyesuaian dosen pembimbing memafaatkan judul skrpsi dan spesialis dosen untuk

mendafatkan informasi yang baru

2. Proses pencarian dilakukan berdasarkan tabel Occurance Heuristik (OH)

3. Algoritma boyer moore dapat diterapkan untuk penyesuaian dosen pembimbing

SARAN 

Setelah melakukan pengujian dan mengambil kesimpulan, sistem yang telah 

diterapkan memiliki saran sebagai berikut : 

1. Sistem diperlukan pengujian dengan data yang besar

2. Diperlukan metode yang lain sebagai bahan perbandingan
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